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Abstract --- Checkpoints have various functions such as gathering places, meeting points or
inspection posts. The existence of checkpoints can facilitate monitoring or checking activities. In this
modern era, the location of checkpoints can easily be found via Google Map and can be marked to
make further checking easier. Almost all activity sectors have checkpoints whose coordinates have
been marked on Google Map, such as mosques, gas stations, hospitals, offices, etc., including
checkpoints for AAU cadets. The AAU cadet checkpoint is a place used by AAU cadets as a stopover or
temporary resting place. This checkpoint can only be used by AAU cadets during cruises, weekends,
overnight stays or leave. To maintain order and discipline of cadets in using these checkpoints,
Wingtar AAU routinely orders caregivers to supervise these checkpoints. The appointment of
checkpoint supervisors is carried out based on a warrant or direct appointment. However, this has not
considered the distance between the caregiver's residence and the cadet checkpoint. The conditions
above indicate that the method for appointing cadet checkpoint supervisors has not been effective, so
adjustments need to be made between the distance between the caregiver's residence and the cadet
checkpoint. As an alternative in terms of monitoring cadet checkpoints, it can be done using the
Hungarian method, which is a method that can provide a solution to the effective division of work.

Key words: division of labor, parenting, checkpoint, Hungarian, assignment.

Abstrak --- Checkpoint memiliki berbagai fungsi seperti tempat berkumpul, titik pertemuan
ataupun pos pemerikasaan. Keberadaan checkpoint dapat memudahkan kegiatan monitoring atau
pengecekan. Dalam era modern saat ini keberadaan chekpoint dengan mudah dapat diketahui melalui
google map serta dapat ditandai untuk memudahkan pengecekan selanjutnya. Hampir semua sektor
kegiatan telah memiliki chekpoint yang sudah ditandai koordinat nya di google map, seperti mesjid,
pom bensin, rumah sakit, perkantoran dll termasuk chekpoint para taruna AAU. Checkpoint taruna
AAU adalah suatu tempat yang digunakan para taruna AAU sebagai persinggahan ataupun tempat
istirahat sementara. Chekpoint tersebut hanya dapat digunakan oleh taruna AAU pada saat kegiatan
pesiar, weekend, izin bermalam ataupun cuti. Untuk menjaga ketertiban dan kedisiplinan taruna
dalam pemanfaatan chekpoint tersebut, maka Wingtar AAU secara rutin memerintahkan para
pengasuh untuk melakukan pengawasan terhadap checkpoint tersebut. Penunjukkan pengasuh
pengawas chekpoint dilaksanakan berdasarkan surat perintah ataupun penunjukan langsung.
Namun belum mempertimbangkan jarak antara tempat tinggal pengasuh dengan chekpoint taruna.
Kondisi diatas menunjukkan bahwa cara penunjukkan pengasuh pengawas checkpoint taruna belum
efektif, sehingga perlu adanya penyesuaian antara jarak tempat tinggal pengasuh dengan chekpoint
taruna tersebut. Sebagai alternatif dalam hal pengawasan chekpoint taruna, dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Hungarian yaitu suatu metode yang dapat memberikan solusi terhadap
pembagian kerja yang efektif.

Kata kunci: pembagian kerja, pengasuhan, chekpoint, hungarian, penugasan.
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I PENDAHULUAN

D alam melaksanakan kegiatan di Akademi Angkatan Udara, para taruna dituntut untuk

memiliki kedisiplinan yang tinggi baik saat berada di kesatrian AAU ataupun saat berada

diluar kesatrian AAU. Tingkat kedisiplinan taruna selalu dipantau baik secara langsung maupun

tidak langsung, diantaranya kedisiplinan saat berada di tempat tinggal. Disamping memiliki

tempat tinggal di asrama putra angkasa AAU, para taruna juga memiliki tempat tinggal diluar
kesatrian AAU yang dikenal dengan chekpoint taruna AAU.

Selama mengikuti pendidikan di AAU, taruna AAU memanfaatkan checkpoint hanya
sebagai tempat persinggahan ataupun tempat istirahat sementara. Chekpoint hanya dapat
digunakan oleh taruna AAU hanya pada saat kegiatan pesiar, weekend, izin bermalam ataupun
cuti. Untuk menjaga ketertiban dan kedisiplinan taruna dalam memanfaatan checkpoint
checkpoint tersebut maka Wingtar AAU secara rutin melakukan pengawasan ke chekpoint
chekpoint taruna tersebut. Pelaksanaan pengawasan dilakukan oleh para pengasuh berdasarkan
surat perintah ataupun penunjukan langsung, namun belum mempertimbangkan jarak antara
tempat tinggal pengasuh dengan chekpoint taruna.

Dari kondisi diatas menunjukkan bahwa, cara penunjukkan pengawas checkpoint taruna
belum efektif. Sebaiknya sebelum penunjukkan pengawas, perlu adanya penyesuaian antara
jarak tempat tinggal pengawas dengan chekpoint taruna. Sebagai alternatif dalam hal
penunjukkan pengawas chekpoint taruna, dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Hungarian yaitu suatu metode yang dapat memberikan solusi terhadap pembagian kerja.
Dimana setiap pekerja hanya boleh melakukan satu pekerjaan saja.

1. LANDASAN TEORI

Masalah penugasan adalah masalah yang hanya mempunyai satu tujuan optimasi, yaitu
memaksimalkan atau meminimalkan suatu sumber daya (pendapatan, biaya, jarak atau waktu)
yang digunakan untuk menyelesaikan tugas. Masalah penugasan merupakan kasus khusus
pemrograman linear yang mengalokasikan sumber-sumber kepada kegiatan-kegiatan atas dasar
satu-satu (one to one basic). Jadi setiap sumber (karyawan, mesin) ditugasi secara khusus
kepada suatu kegiatan (pekerjaan, lokasi atau kejadian). Akibatnya akan ada suatu biaya C;;
yang berkaitan dengan petugas i (i =1, 2,..,m) yang melakukan tugas petugas j (j =
1,2, ... ,n). Dengan demikian tujuan masalah penugasan adalah untuk menetapkan setiap tugas
yang sesuai pada pekerja sehingga total pengeluaran sumber daya untuk menyelesaikan semua
tugas dapat dioptimalkan (Hillier & Lieberman) [7].

A.  Model Penugasan (Assignment Model).

Menurut Taha [21], Pada model penugasan terdapat sejumlah m sumber ditugaskan kepada
sejumlah n tujuan (satu sumber untuk satu tujuan) sedemikian sehingga didapat ongkos total
minimum. Biasanya yang dimaksud dengan sumber ialah pekerjaan (atau pekerja), sedangkan
yang dimaksud dengan tujuan ialah mesin-mesin (dalam masalah pendidikan pekerja adalah
dosen dan mesin adalah matakuliah). Jadi terdapat m pekerjaan yang ditugaskan kepada n
mesin yang apabila pekerjaani (i =1,2,3,...,m) dimana i ditugaskan kepada mesinj (j =
1,2,3,...,n) akan muncul ongkos penugasan C;; Karena satu pekerjaan ditugaskan hanya pada
satu mesin, maka supply yang dapat digunakan pada setiap sumber adalah 1 ( atau a; = 1,
untuk seluruh i ). Demikian pula halnya dengan mesin-mesin, karena satu mesin hanya dapat
menerima satu pekerjaan, maka demand dari tiap tujuan adalah 1 (atau b; = 1 untuk seluruh j).
Jika ada suatu pekerjaan yang tidak dapat ditugaskan pada mesin tertentu, maka C;; yang
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terhubung dengannya dinyatakan sebagai M yang merupakan ongkos yang sangat tinggi.
Penggambaran umum persoalan penugasan adalah sebagai berikut :

Tujuan .
Sumber T T T Kapasitas
Sy Cu Cu Cin 1
Sz Ca Cx Con 1
Sm le Cm2 Cmn 1
Kapasitas 1 1 1
~_ (0, jika pekerjake — i tidak ditugaskan pada job ke — j
Xij 1, jika pekerja ke —i ditugaskan padajob ke — j

B.  Metode Hungarian.

Metode Hungarian ditemukan oleh Harold Kuhn pada tahun 1955 dan kemudian diperbaiki
oleh James Munkres pada tahun 1957. Oleh karena itu algoritma Hungarian biasa disebut juga
algoritma Kuhn Munkres. Untuk dapat menerapkan Algoritma Hungarian, jumlah sumber-
sumber yang ditugaskan harus sama dengan jumlah tujuan yang akan diselesaikan. Selain itu,
setiap sumber harus ditugaskan hanya untuk satu tujuan. Jadi, masalah penugasan akan
mencakup sejumlah n sumber yang mempunyai n tujuan (Anton & Rorres) [2].

Menurut Perdhan [12], Metode hungarian adalah metode yang memodifikasi baris dan
kolom dalam matriks efektifitas sampai muncul sebuah komponen nol tunggal dalam setiap
baris atau kolom yang dapat dipilih sebagai alokasi penugasan. Semua alokasi penugasan yang
dibuat adalah alokasi yang optimal dan saat diterapkan pada matriks efektifitas awal, maka
akan memberikan hasil penugasan yang paling minimum. rumus yang digunakan adalah sbb :

Optimumkan (minimal atau maksimal)

m
Z = Z z cijxl-j

n
=1 j=1

dengan batasan:

r

~.
1l
=

xij =1 (l = 1,2,...,m)

-

xij =1 (] = 1,2,...,n)

=1
dimana :
Z = Fungsi Tujuan yang dicari adalah nilai optimal (maks/min).
C;j = Nilai kontribusi objek i terhadap tugas j.
m = Jumlah objek (individu atau sumber daya).
n = Jumlah tugas/pekerjaan yang akan diselesaikan.
i = Subjek pelaku pekerjaan.
j = Objek yang dikerjakan.
x;j = Pekerjaan yang akan dilakukan.
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Menurut Taha [20] syarat-syarat metode Hungarian yaitu:

1.
2.
3.

4,

Jumlah i harus sama dengan jumlah j

Setiap sumber hanya mengerjakan satu tugas.

Apabila jumlah sumber tidak sama dengan jumlah tugas atau sebaliknya, maka

ditambahkan variabel dummy woker atau dummy job.
Terdapat dua permasalahan yang diselesaikan yaitu meminimumkan kerugian (biaya,

waktu, jarak dsb) atau memaksimumkan keuntungan. Masalah ini dapat dijelaskan

dalam bentuk matriks opportunity cost (m = n ) dengan matriks ( m.n).

Definisi matriks biaya (cost matrix) yaitu:

€11 C12 Cin
_ | €21 €22 Can

Cij =
Cm1 Cm2 Cmn

Sedangkan matriks penugasan vyaitu :

X11 X12 X1n
_ | X211 X22 Xon

Xij =
Xm1  Xm2 Xmn

Menurut Taha [20] adapun langkah-langkah penyelesaian metode Hungarian adalah
sebagai berikut :

1.
2.

3.

Memodifikasi tabel penugasan ke dalam matriks efektifitas.

Memilih nilai terkecil dari setiap baris, lalu kurangkan setiap nilai di baris dengan
bilangan terkecil yang dipilih.

Melakukan pengurangan kolom jika terdapat kolom yang belum memiliki elemen 0
yaitu memilih nilai terkecil dari kolom, lalu dilakukan operasi pengurangan dari tiap
nilai kolom dengan bilangan terkecil yang telah dipilih.

Membentuk penugasan optimum yaitu dengan menarik sejumlah garis horisontal dan
vertikal yang melewati seluruh sel yang bernilai 0. Jika jumlah garis sama dengan
jumlah baris/kolom maka penugasan telah optimal. Jika tidak maka harus direvisi.
Melakukan revisi tabel dengan memilih nilai terkecil yang tidak dilewati garis lalu
kurangkan dengan semua nilai yang tidak dilewati garis. Kemudian ditambahkan pada
angka yang terdapat pada persilangan garis. Kembali ke langkah sebelumnya.
Penugasan ditempatkan pada sel yang bernilai 0. Tiap angka 0 diganti dengan angka 1
(tiap kolom dan baris hanya memiliki satu angka 1 sebagai penugasan).

Menghitung total nilai dari solusi yang diperoleh berdasarkan elemen dari matriks awal
yang belum direduksi nilainya sehingga diperoleh total nilai optimum.

I1l.  METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang menggunakan data data yang diolah untuk mendapatkan hasil akhir penelitian.
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data jarak antara tempat tinggal pengasuh dan
checkpoint taruna. Data jarak diukur dengan menggunakan google map. Selanjutnya data akan

Prosiding Seminar Nasional Sains Teknologi dan Inovasi Indonesia - Akademi Angkatan Udara
Volume 5, Tahun 2023: him. 257-270



Prosiding SENASTINDO AAU B 261

di olah dengan menggunakan Metode Hungarian (assignment problem) yang bertujuan untuk
menentukan pengasuh yang akan ditugaskan mengawasi checkpoint taruna.

Pulau Jawa

A

- Ny | - -
BRI NE Cvnnn”

Gambar 1. Area Checkpoint taruna AAU.

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, studi lapangan, studi pustaka, pengumpulan data, pengolahan data,
analisis data dan diakhiri dengan kesimpulan dan saran. Urutan-urutan penelitian dapat dilihat

dari alur penelitian berikut :
( Mulai )

| IdentifiasiMasalah |

!

| Rumusan Masalah |

.

| Tujuan Penelitian |

| Studi Lapangan I-——'I Studi Pustaka |
$—I
—-I Pengumpulan Data I—

Observasi
| Tabel Matriks o Kuisioner
i
| Olah Data Metode Hungarian l Pengolahan Data  [*
! |
Olah Data dengan Solver Excel Analisis Data |
¥
Olah Data dengan POM QM : J’
T Kesimpulan Saran

Tabel Penugasan (Assigned)

Gambar 2. Alur Penelitian.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A.  Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah data jarak tempat tinggal para pengasuh dengan checkpoint
taruna, yang akan dijadikan sebagai acuan untuk penugasan pengawasan checkpoint taruna.
Data penelitian dibagi menjadi dua bagian yaitu:

1. Data tempat tinggal para pengasuh taruna tingkat Ill sebanyak 11 orang yang diberi
notasi ( IWN, WHY, FRN, BGS, DED, MAR, AGG, IKH, ERV, CIN, ANJ).

2. Data checkpoint taruna tingkat 111 AAU sebanyak 11 checkpoint yang diberi notasi (A,
B,C,DEFG,H,IJK).

saxsimoTo

Gocean

Gambar 3. Mengukur jarak tempat tinggal pengasuh dan checkpoint taruna

Dari 11 data tempat tinggal para pengasuh dan 11 data checkpoint taruna, semuanya akan
dihitung jaraknya sehingga ke 11 pengasuh berpeluang untuk ditugasi ke 11 checkpoint
taruna tersebut.

Gambar 3. Peluang pengawasan checkpoint.
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Data dikumpulkan dengan cara mengukur jarak tempat tinggal setiap pengasuh tingkat 11l
dengan setiap checkpoint taruna tingkat I11. Data yang terkumpul direkap dalam tabel data :

Tabel 1. Data Awal Matriks.
CHECKPOINT

A B C D E F G H 1 J K

IWN 6| 65| 67| 102 101198 | 72| 21| 93 13 | 159

WHY | 61| 67| 65|101|101|199| 73| 22| 93] 128 16

FRN 62| 68| 65(105| 99197 | 74| 22| 92| 129 | 158

BGS | 128 | 16,1 | 17,3 | 138 | 194 | 223 | 9,1 | 116 22| 38| 93

DED 51| 91| 58| 112 | 51 13| 12,5 8| 45| 17,6 182

MAR 64| 65| 66| 104|103 196 72| 21| 91| 131|157

PENGASUH

AGG 63| 68| 671|103 | 97195 73| 22 91132 16,1

IKH | 159 | 244 | 17,8 | 226 | 109 | 17,5 | 20,5 | 18,6 13| 21,4 | 31,9

ERV | 11,6 20| 135|144 | 65| 82249 | 157 | 91| 258 | 279

CIN 6,3 7| 733|136 | 68| 16,4 | 10,2 6| 46| 151 16,2

ANJ 71126 49| 39| 125|109 | 106 | 94| 138|105 21,1

B.  Pengolahan Data.

Olah data dilakukan dengan menggunakan Metode Hungarian. Prinsip dasar metode
hungarian adalah, setiap 1 job harus dikerjakan oleh 1 orang/kelompok. Oleh karena itu maka
setiap pengasuh akan bertugas mengawasi satu checkpoint saja.. Dari tabel matriks diatas dapat
dibuat model matematikanya, selanjutnya tentukan nilai minimal Z yaitu nilai pilihan optimal.

dimana :
c;j = Nilai prioritas pilihan kelompok kerja ke- i dengan area kerja ke- j
x;j = Kelompok kerja ke- i yang akan mengerjakan area kerja ke- j

Dari rekapitulasi data yang didapat, selanjutnya data diolah dengan menggunakan metode
Hungarian. Langkah-langkah dalam penggunaan metode Hungarian adalah sebagai berikut :

Analysis of The Division of Work Checkpoint Supervision AAU Cadet Using the Hungarian Method (Budi
Mardian)
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C.  Olah Data Matriks Awal
1. Langkah 1. Menentukan nilai terkecil untuk setiap baris.
Perhatikan tabel 1 dan tentukan nilai terkecil untuk setiap barisnya. Selanjutnya
kurangkan setiap nilai baris dengan nilai terkecil pada setiap barisnya hingga didapat nilai
matriks sbb :
Tabel 2. Data perubahan nilai baris.
CHECKPOINT
A B C D E F G H [ J K
IWN 39| 44| 46| 81| 79]177| 51 0| 72]109] 138
WHY | 39| 45| 43| 79| 79| 177| 51 0| 71| 106 138
FRN 4| 46| 43| 83| 77]175| 52 0 71107 | 136
I | BGS 91123 135 10| 156 | 185 | 53| 7,8 18,2 0| 55
<:/>> DED 06| 46 13 6,7 06| 85 8| 35 0] 13,1 137
f_g MAR 4,3 44 45 8,3 8,2 | 17,5 51 0 7 11| 13,6
E AGG 4,1 4,6 45 8,1 75| 17,3 51 0 6,8 11| 13,9
a | IKH 5] 135 6,9 | 11,7 0 6,6 9,6 7,7 2,1 10,5 21
ERV 51| 135 7 7,9 0 1,7] 184 9,2 2,6 | 193 | 214
CIN 1,7 2,4 2,7 9 2,2 11,8 5,6 14 0] 105 11,6
ANJ 3,1 8,7 1 0 8,6 7 6,7 55 9,9 6,6 | 17,2
2. Langkah 2. Menentukan nilai terkecil untuk setiap kolom (Jika masih ada nilai
kolom yang belum memiliki nilai 0).
Perhatikan tabel 2, dari tabel terlihat masih ditemukan enam kolom yang belum
mempunyai angka 0 yaitu kolom A, B, C, F, G dan K. Tentukan nilai terkecil dari setiap
kolom tersebut, lalu kurangi setiap nilai pada kolom A, B, C, F, G dan K dengan nilai
terkecil pada setiap kolomnya. Sehingga didapat nilai matrik yang sudah memiliki nilai O
setiap kolomnya shb:
Tabel 3. Data perubahan nilai kolom.
CHECKPOINT
A B C D E F G H | J K
IWN 3,3 2| 36| 81 7,9 16 0 0| 72]109] 83
WHY 3,3 21| 33| 79 7,9 16 0 0| 71]106] 83
FRN 34 2,2 3,3 8,3 7,7 158 0,1 0 7| 10,7 8,1
E BGS 84| 99125 10| 156 | 168 | 0,2 7,8 | 18,2 0 0
z | DED 0| 22| 03] 67| 06| 68| 29| 35 0] 131] 82
OIMAR | 37| 2| 35| 83| 82[158] 0| o0 7| 11| 81
‘é’ AGG 35| 22| 35| 81 75| 15,6 0 0| 638 11| 84
T IKH 441 11,1 59| 11,7 0 4,9 45 7,7 2,1 105 | 155
ERV 45 ] 11,1 6 7,9 0 0] 133 9,2 2,6 | 19,3 | 159
CIN 1,1 0 1,7 9 2,2 | 10,1 0,5 14 0] 105 6,1
ANJ 2,5 6,3 0 0 8,6 5,3 1,6 55 9,9 6,6 | 11,7
3. Langkah 3. Menetukan jumlah garis penghubung pada kolom dan baris.

Dari tabel diatas, selanjutnya hubungkan semua nilai 0 yang berada pada baris/kolom.
Penarikan garis penghubung diawali dari baris/kolom yang memiliki nilai 0 terbanyak.
Dari tabel 3, nilai 0 terbanyak terdapat pada kolom, sehingga penarikan garis penghubung
diawali dari kolom lalu dilanjutkan ke baris, seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4. Matriks Iterasi Pertama.

CHECKPOINT

A B C D E F G H | J K

IWN 3,3 2| 36| 81| 79 16 0 72] 109 | 83

WHY 33| 21| 33| 79| 79 16 0 71] 106 | 83

BGS 84| 99| 125 10 | 156 | 168 | 0,2 18,2 0 0

0
0
FRN 34| 22| 33| 83| 77]158| 01 0 7]107] 81
8
5

7
DED 0| 22| 03| 67| 06| 68| 29| 3 0] 131| 82

MAR 3,7 2| 35| 83| 82| 158 0 0 7 11] 81

AGG 35| 22| 35| 81| 75] 156 0 0| 68 11| 84

HNSVYON3d

IKH 44| 111 59| 117 0| 49| 45| 77| 21| 105 155

ERV 45| 111 6| 79 0 0] 133| 92| 26| 193] 159

CIN 11 0| 17 9] 22101 05| 14 0] 105| 61

ANJ 25| 6,3 0 0] 86| 53| 16| 55| 99| 66 117

4. Langkah 4. Evaluasi data matriks.

Dari tabel 4 terlihat bahwa jumlah garis penghubung yang didapat sebanyak 9, yaitu 4
pada kolom (E, G, H dan 1) dan 5 pada baris (BGS, DED, ERV, CIN dan ANJ). Karena
garis penghubung yang didapat hanya berjumlah 9 maka nilai matriks dipastikan belum
optimal (syarat optimal jumlah garis penghubung minimal 11).

Karena nilai matriks yang didapat belum optimal, maka lakukan kembali perhitungan
mulai dari langkah awal hingga akhir dengan menggunakan data matriks pada tabel 4
yang disebut dengan matriks iterasi pertama.

D. Olah Data Matriks Iterasi Pertama
1. Langkah 1. Pengurangan dan penjumlahan data.
Perhatikan tabel 4 (tabel matriks iterasi pertama). Perhatikan kotak-kotak yang tidak
terhubung dengan nilai 0. Tentukan nilai terkecil dari kotak-kotak tersebut, didapat nilai
terkecilnya 2. Untuk kotak-kotak yang tidak terhubung kurangin setiap nilainya dengan 2
dan untuk kotak-kotak yang berpotongan dengan dua penghubung jumlahkan setiap
nilainya dengan 2. Sehingga didapat nilai matriks sbb :

Tabel 5. Operasi jumlah dan kurang pada matriks iterasi pertama.

CHECKPOINT

A B C D E F G | J K

IWN 13 0 16 |161] 79 14 0 7,2 8,9 6,3

WHY | 13 | 01 | 13 |59 79 14 0 7,1 8,6 6,3

o|jo|lo|T

FRN 14 /02 | 13 |63 | 77 | 138 | 01 7 8,7 6,1

BGS 84 | 99 [125)|10 | 176 | 168 | 2,2 | 98 | 20,2 0 0

DED 0 22 | 0,3 |67 | 26 6,8 49 | 55 2 13,1 | 8,2

MAR | 17 0 15 |63 ] 82 | 138 0 0 7 9 6,1

AGG | 15 | 02 | 15 |61 | 75 | 136 0 0 6,8 9 6,4

HNSVYON3d

IKH 24 1 91 | 39 |97 0 29 45 | 71,7 | 21 85 | 135

ERV | 45 | 111 6 79 2 0 153 | 11,2 | 46 | 193 | 159

CIN 11 0 1,7 9 42 | 10,1 | 25 | 34 2 105 | 61

ANJ 25 | 63 0 0 |106 | 53 36 | 75 | 119 ] 66 | 117

2. Langkah 2. Menetukan jumlah garis penghubung pada kolom dan baris.
Perhatikan tabel 5, hubungkan semua nilai 0 yang berada pada baris/kolom. Penarikan
garis penghubung diawali dari baris/kolom yang memiliki nilai O terbanyak. Pada tabel 5,
nilai O terbanyak terdapat pada kolom, sehingga penarikan garis penghubung diawali dari
kolom lalu dilanjutkan ke baris, seperti terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 6. Matriks lterasi Kedua.
CHECKPOINT
A B C D E F G H [ J K
IWN 1,3 0 16 |61 79 14 0 0 7,2 8,9 6,3
WHY | 13 0,1 13 |59 79 14 0 0 7,1 8,6 6,3
FRN 14 | 0,2 13 | 63| 7,7 13,8 0,1 0 7 8,7 6,1
E BGS 84 | 99 125 | 10 | 176 | 16,8 2,2 9,8 | 20,2 0 0
z | DED 0 2,2 03 | 67| 26 6,8 4,9 55 2 13,1 8,2
:GQ MAR | 1,7 0 15 [ 63| 82 13,8 0 0 7 9 6,1
‘é’ AGG 1,5 0,2 15 61| 75 13,6 0 0 6,8 9 6,4
T IKH 24 | 91 39 | 97 0 2,9 4,5 7,7 2,1 8,5 13,5
ERV | 45 | 111 6 7,9 2 0 15,3 | 11,2 | 4,6 19,3 | 15,9
CIN 1,1 0 1,7 9 4,2 10,1 2,5 3,4 2 10,5 6,1
ANJ 2,5 6,3 0 0 | 10,6 5,3 3,6 75 | 11,9 6,6 11,7
3. Langkah 3. Evaluasi data matriks.
Dari tabel 6 terlihat bahwa jumlah garis penghubung yang didapat sebanyak 8, yaitu 3
garis penghubung pada kolom (B, G dan H) dan 5 garis penghubung pada baris (BGS,
DED, IKH, ERV dan ANJ). Karena garis penghubung yang didapat hanya berjumlah 8
maka nilai matriks dipastikan belum optimal (syarat optimal jumlah garis penghubung
minimal 11).
Karena nilai matriks yang didapat belum optimal, maka lakukan kembali perhitungan
mulai dari langkah awal hingga akhir dengan menggunakan data matriks iterasi kedua,
ketiga, keempat, kelima dan seterusnya, hingga didapat jumlah garis penghubung
minimal 11 (didapat Z optimal.)
E.  Olah Data Matriks Iterasi Kesepuluh

1.  Langkah 1. Operasi pengurangan dan penjumlahan. Setelah melalui uji untuk
beberapa kali iterasi, didapat data nilai matriks iterasi kesepuluh sbb :

Tabel 7. Operasi jumlah dan kurang pada matriks iterasi kesepuluh.

CHECKPOINT

A B C D E F G H [ J K
IWN 0 0 03 | 0.2 4 7.9 0 0 39 | 28 | 0.2
WHY | 0 0.1 0 0 4 7.9 0 0 38 | 25 | 0.2
FRN | 0.1 | 0.3 0 04 | 38 | 7.7 | 01 0 3.7 | 26 0

BGS | 112 | 14 | 153|102 | 178 | 168 | 63 | 139 | 21 0 0

DED 0 35 | 03 | 21 0 2 6.2 | 6.8 0 83 | 34

MAR | 04 0 02 | 04 | 43 | 7.7 0 0 3.7 | 29 0

AGG | 0.2 | 02 | 0.2 | 0.2 | 36 | 75 0 0 35 | 29 | 03

HNSYON3d

IKH 5 13 65 | 7.7 0 0.7 | 84 | 116 | 27 | 63 | 113

ERV | 73 | 152 | 88 | 81 | 2.2 0 194 | 153 | 54 | 193 | 159

CIN 1.1 | 13 | 17 | 44 | 16 | 53 | 38 | 47 0 57 | 13

ANJ | 51 1102 | 26 0 106 | 51 | 75 | 114|125 | 64 | 115

2.  Langkah 2. Menentukan jumlah garis pada kolom dan baris. Perhatikan tabel
7, hubungkan semua nilai 0 yang berada pada baris/kolom. Menghubungkan setiap nilai
0 diawali dari baris’/lkolom yang memiliki nilai O terbanyak. Pada tabel 7, nilai 0
terbanyak terdapat pada kolom dan baris, sehingga menghubungkan nilai 0 dapat
diawali dari kolom ataupun baris. Jumlah garis penghubung yang dihasilkan terlihat
pada matriks berikut :
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Tabel 8. Data Matriks Optimal.
CHECKPOINT
A B C D E F G H | J K
IWN 0 0 03 | 0.2 4 7.9 0 0 39 | 28 | 0.2
WHY | 0 0.1 0 0 4 7.9 0 0 38 | 25 | 0.2
FRN | 0.1 | 0.3 0 04 | 3.8 7.7 0.1 0 3.7 | 26 0
r-ﬁ BGS | 112 | 14 | 153 | 10.2 | 178 | 168 | 6.3 | 139 | 21 0 0
Z | DED 0 35 | 03 | 21 0 2 6.2 | 6.8 0 83 | 34
g MAR | 0.4 0 02 | 04 | 43 7.7 0 0 3.7 | 29 0
& [AGG | 02 | 02 | 02 | 02 | 36 7.5 0 0 35 | 29 | 03
I | IKH 5 13 65 | 7.7 0 0.7 84 | 116 | 27 | 6.3 | 11.3
ERV | 73 | 152 | 88 | 81 | 2.2 0 19.4 | 153 | 5.4 | 19.3 | 15.9
CIN 11 | 13 | 1.7 | 44 | 16 5.3 3.8 | 47 0 57 | 1.3
ANJ | 51 |10.2 | 2.6 0 106 | 5.1 75 | 114 | 125 | 6.4 | 115

3. Langkah 3. Evaluasi data matriks. Dari tabel 8 terlihat bahwa jumlah garis
penghubung yang didapat sebanyak 11, yaitu 9 garis penghubung pada kolom (A, B, C,
D, E, G, H, I dan K) dan 2 garis penghubung pada baris (BGS dan ERV). Karena garis
penghubung yang didapat berjumlah 11 maka nilai matriks dipastikan sudah optimal.

F.  Rekapitulasi Olah Data

Hasil olah data didapat setelah melalui beberapa kali iterasi, dengan data rekapitulasi sebagai
berikut :

Tabel 9. Rekapitulasi iterasi matriks data.

No Iterasi Jml Kesimpulan No | Iterasi Matriks Jml Kesimpulan
Matriks Garis Garis

1 | Awal 9 Belum Optimal 7 | Keenam 10 Belum Optimal

2 | Pertama 8 Belum Optimal 8 | Ketujuh 10 Belum Optimal

3 | Kedua 8 Belum Optimal 9 | Kedelapan 10 Belum Optimal

4 | Ketiga 9 Belum Optimal 10 | Kesembilan 10 Belum Optimal

5 | Keempat 10 Belum Optimal 11 | Kesepuluh 11 Optimal

6 | Kelima 10 Belum Optimal

Dari sepuluh Kkali iterasi perhitungan yang dilakukan akhirnya didapat data matriks optimal,
dimana setiap pengasuh akan bertugas mengawasi checkpoint sesuai dengan jarak minimal
antara tempat tinggal pengasuh dengan checkpoint taruna.

Tabel 10. Matriks penugasan optimal

CHECKPOINT
A B C D E F G H I J K
IWN 6| 65| 6,7] 102 10 198 | 72| 21| 93 13| 159
WHY 61| 67| 65101101 199| 73| 22| 93] 128 16
FRN 62| 68| 65]|105| 99| 197 | 74| 22| 92| 129 158
o BGS | 128 | 161 | 173 | 138 | 194 | 223 | 91| 116 22| 38| 93
z | DED 51| 91| 58| 112] 51 13| 125 8| 45| 176 18,2
g MAR 64| 65| 66)104)103] 196 | 72| 21| 91| 131 | 157
L | AGG 63| 68| 67103 97| 195| 73| 272 91132 161
I | IKH | 159|244 | 178 226 | 109 | 175 | 205]| 18,6 13| 21,4 | 319
ERV | 116 20 135 | 144 | 65 82| 249|157 | 91| 258 | 27,9
CIN 6,3 7] 73| 136 68| 164 | 10,2 6| 46| 151 | 16,2
ANJ 71126 49| 39| 125 109 ) 106 | 94| 138 | 105] 211
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11 11
Z= Z Z CKis; *KiS;
j=1i=1
Z=51+65+65+39+109+82+73+21+46+3.8+15.8
Z =747

Nilai lain pada tabel 12 dihapus dan disisakan hanya satu nilai 0 saja untuk setiap baris dan
kolom, seperti tabel berikut :

Tabel 11. Matriks Pengawasan Checkpoint.

CHECKPOINT

A B C D E F G H | J K
IWN 0

WHY 0

FRN 0

BGS 0

DED 0

MAR 0

AGG 0

HNSVYON3d

IKH 0

ERV 0

CIN 0

ANJ 0

G. Daftar Penugasan

Nilai 0 pada tabel 13 mewakili pilihan terbaik untuk penugasan pengasuh dalam hal
pengawas checkpoint, seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 12. Daftar Pengawas Checkpoint

PENGASUH | CHECKPOINT Nilai Z

IWN A 5.1
WHY B 6,5
FRN C 6,5
BGS D 3,9
DED E 10,9
MAR F 8,2
AGG G 73
IKH H 2,1
ERV [ 46
CIN J 38
ANJ K 15,8
Y 74,7

H.  Uji POM QM

Hasil akhir olah data dengan menggunakan metode Hungarian, dapat dibuktikan akurasi nya
dengan menggunakan software operation research POM-QM. Uji data dengan menggunakan
software POM-QM ternyata memberikan daftar pengawasan checkpoint dengan nilai
Z optimal sebesar 74,7 yang sama persis dengan hasil hitungan manual.
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Gambar 4. Nilai optimal Z dengan POM-QM

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung jarak rumah 11 orang pengasuh
dengan 11 checkpoint taruna dengan menggunakan google map. Olah data dilakukan
dengan menggunakan metode hungarian dengan hitungan perulangan sebanyak 10 kali
(iterasi ~ sepuluh).  Dari  hitungan  metode  hungarian  didapat nilai
Z optimal sebesar 74,7, yaitu nilai total minimal jarak antara tempat tinggal pengasuh
dengan checkpoint taruna.

2. Hasil olah data metode Hungarian yang dilakukan secara manual, terbukti memiliki
akurasi nilai yang sama dengan olah data menggunakan software operation research
POM-QM dengan hasil akhir z optimal = 74,7.

3. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, didapat daftar penugasan pengawas

checkpoint yang dapat dijadikan pertimbangan dalam mendukung kegiatan Wingtar
AAU khususnya tingkat 111 sebagai berikut : pengasuh IWN mengawasi checkpoint A,
pengasuh WHY mengawasi checkpoint B, pengasuh FRN mengawasi checkpoint C,
pengasuh BGS mengawasi checkpoint D, pengasuh DED mengawasi checkpoint E,
pengasuh MAR mengawasi checkpoint F, pengasuh AGG mengawasi checkpoint G,
pengasuh IKH mengawasi checkpoint H, pengasuh ERV mengawasi checkpoint I,
pengasuh CIN mengawasi checkpoint J dan pengasuh ANJ mengawasi checkpoint K
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